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ABSTRAK

Said Murtadho (16240035), Manajemen Operasional
Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi Pondok Pesantren
Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang
merupakan Pondok Pesantren yang cukup tua, usianya sudah
lebih dari setengah abad. Dalam kiprahnya di dunia Pesantren,
Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang telah melewati banyak sepak terjang untuk
mempertahankan eksistensi lembaga. Sehingga, manajemen
operasional dari Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu
Salaman Kabupaten Magelang menjadi menarik untuk dikaji
untuk mengetahui bagaimana mengelola operasional lembaga
secara keilmuan manajemen.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui
bagaimana manajemen operasional Pondok Pesantren Mambaul
Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang.Penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dengan
metode penelitian menggunakan metode observasi, wawancara
dan  dokumentasi. Teknik menguji  keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang secara fungsi manajemen operasional vyaitu
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan telah berjalan
dengan baik serta diimplementasikan secara real. Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang telah menerapkan sepuluh prinsip manajemen
operasional, namun masih terdapat keterbatasan persediaan
ruang kelas.

Kata kunci: Manajemen Operasional, Pondok Pesantren
Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang,
Fungsi Manajemen Operasional, Prinsip Manajemen
Operasional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Manajemen Operasional Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang”.
Sebagai upaya memperjelas arah dan ruang lingkup penelitian serta untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman, maka perlu
dijelaskan pengertian danmaksud istilah-istilah yang terdapat dalam judul
tersebut sebagai berikut:
1. Manajemen Operasional

Menurut Handoko, manajemen  operasional —merupakan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan manajerial yang dibawakan dalam
pemilihan, perancangan, pembaharuan, pengoperasian, dan
pengawasan sistem-sistem produktif. *

Menurut Jay Haizer dan Berry Rander, manajemen operasional
adalah serangkaian aktifitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk
barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.?

Menurut Assauri, menejemen operasional merupakan kegiatan

untuk mengatur, mengkoordinasikan penggunaan sumber daya dan

! Handoko dalam buku Rusdiana, Manajemen Operasi,(Bandung : CV
Pustaka Setia,2014), him. 19.

2 Jay Haizer dan Berry Rander dalam buku Rusdiana, Manajemen
Operasi,(Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), him 18.



bahan secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah
kegunaan suatu barang dan jasa.®

Menurut James Evans dan David Collier, definisi manajemen
operasional adalah ilmu dan seni untuk memastikan bahwa barang
dan jasa diciptakan dan berhasil dikirim ke pelanggan.

Secara umum, manajemen operasional terkait erat dengan
upaya perusahaan melakukan perbaikan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas, produktivitas, dan kepuasan customer.
Manajemen operasional sebagai salah satu fungsi penting dalam
manajemen lembaga atau perusahaan, terutama kaitannya dengan
operasional dan pengawasan kegiatan dalam suatu lembaga atau
perusahaan tersebut. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
manajemen operasional adalah serangkaian kegiatan atau proses
untuk mencapai tujuan Yyang dicapai bersama. Hampir semua
lembaga baik itu lembaga pemerintah maupun lembaga swasta atau
sebua perusahaan pasti memiliki manajemn operasional. Jika
disesuaikan dengan pengertian manajemen operasional, seorang
manajer harus benar-benar paham keseluruhan proses yang ada di
dalam perusahaan. Mereka dilibatkan soalpengkoordinasian proses
beserta pengembangan terbarunya sambil mengevaluasi kembali

strukturnya.

3 Assauri dalam buku Rusdiana, Manajemen Operasi, (Bandung : CV
Pustaka Setia,2014), him. 19.



2. Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang
Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten
Magelang merupakan Lembaga yang bergerak di bidang pendidikan
Islam berbasis pesantren yang terletak di RT. 1 / RW. 3, Kaliabu,
Salaman, Ngampel, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah 56162.
Dalam proses menjalankan organisasi atau lembaga tidak
lepas dari peran penerapan manajemen operasional untuk menjaga
kelangsungan lembaga. Sehingga lembaga dapat beroperasi dengan
lancar sesuai dengan manajemen operasional yang diterapkan.
Berdasarkan penegasan judul tersebut maka skripsi ini
membahas tentang Manajemen Operasional Pondok Pesantren

Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang.

B. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam
dengan sistem asrama dimana kyai yang membimbing para santrinya dan
dibantu oleh para pengasuh. Sistem pendidikan pondok pesantren sendiri
sudah ada sejak Indonesia masih berada dalam masa penjajahan negara
lain.

Meskipun terhitung sebagai lembaga pendidikan Islam yang
diawali dengan cara tradisional, dewasa ini banyak sekali pondok
pesantren baik pondok pesantren salaf maupun modern yang

keberadaannya diperhitungkan karena berhasil mencetak alumni yang



mumpuni. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah
dengan adanya pengelolaan lembaga yang baik.

Suatu lembaga tentunya memiliki tujuan yang telah ditetapkan
dengan kesepakatan bersama. Begitu pula, setiap pondok pesantren pasti
memiliki tujuan yang ingin diwujudkan oleh pimpinan, pengasuh, dan
para santri-santrinya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut terdapat
strategi yang dijalankan bersama serta dengan adanya standard
operating procedure (SOP) yang ada pada manajemen lembaga.

Manajemen operasional merupakan salah satu dinamo
penggerak dalam sebuah organisasi atau lembaga karena berkaitan
langsung dengan seluruh aktivitas yang ada pada lembaga tersebut. Pada
prinsipnya, manajemen berperan untuk memudahkan lembaga dalam
mewujudkan tujuan dari lembaga itu sendiri. Oleh karena itu, dewasa ini
semakin banyak lembaga yang menaruh perhatian lebih pada bidang
manajemen operasional untuk keberhasilan mewujudkan tujuan
lembaga.

Manajemen operasi secara umum adalah kegiatan untuk
mengolah sumber daya yang tersedia secara optimal dalam suatu
proses transformasi, sehingga menjadi output yang memiliki manfaat
lebih dari sebelumnya.* Oleh karena itu, manajemen operasi yang efektif
dan efisien dipandang sangat krusial dalam mencapai tujuan lembaga

secara keseluruhan. Sehingga, lembaga akan lebih mudah untuk

#ibid., him.1.



meningkatkan kualitas dan mutu lembaga tersebut.

Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang
merupakan lembaga pendidikan Islam yang sudah berdiri sejak 1959,
Yang mana pondok pesantren tersebut telah berkiprah lebih dari
setengah abad dalam dunia pendidikan Islam berbasis pondok pesantren.

Eksistensi Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten
Magelang tentunya tidak terlepas dari pengaturan segala kegiatan dan
aktivitas lembaga. Tentunya hal tersebut berhubungan erat dengan
manajemen operasional lembaga yang sudah dijalankan selama lembaga
berdiri. Sebagai pondok pesantren yang berumur cukup tua, tentu saja
banyak tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan eksistensi
lembaga dan mengembangkan potensi lembaga. Dengan adanya hal
tersebut peran manajemen operasional lembaga menjadi menarik untuk
dibahas karena eksistensi lembaga tidak terlepas dari manajemen
operasional lembaga yang diterapkan.

Pondok pesantren yang didirikan oleh Almarhum K.H.
Muhsodin ini sempat mengalami tantangan, salah satunya pasca beliau
wafat sempat terjadi kevakuman karena belum ada pengganti/penerus
Sang Kyai. Namun, pada akhirnya salah satu putra almarhum yaitu K.H.
Aminudin melanjutkan perjuangan almarhum untuk memimpin Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang. Sehingga,
lembaga yang sempat vakum tersebut dapat kembali berkiprah dalam

dunia pendidikan Islam berbasis asrama. Bahkan, saat ini lembaga



senantiasa mengembangkan operasional lembaga baik dari sumber daya
maupun fasilitas selalu ditingkatkan.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat urgensi
manajemen operasional dalam sebuah lembaga. Sehingga, penelitian ini
akan membahas terkait manajemen operasional Pondok Pesantren

Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah “bagaimana manajemen
operasional di Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman

Kabupaten Magelang?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan manajemen operasional di Pondok Pesantren Mambaul

Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran kepada Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, khususnya Jurusan Manajemen Dakwah tentang



sistem pengendalian manajemen administratif jemaah haji. Serta
menjadi bahan referensi selanjutnya yang berhubungan dengan
manajemen operasional dan pondok pesantren.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan pengambilan
keputusanterkait manajemen operasional di Pondok Pesantren
Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan wawasan
dan literatur bagi akademisi, mahasiswa, dan bagi masyarakat

Secara umum.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bertujuan untuk menunjukkan keaslian penelitian
dan membedakan dengan penelitian terdahulu. Maka untuk
mempermudah pembahasan penelitian ini, penyusun menggunakan
referensi yang relevan dengan topik dari penelitian-penelitian terdahulu.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis olen Eko Hendrawan yang berjudul
Manajemen Operasional Wisma Arya 2 Syariah Yogyakarta. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen operasional
Wisma Arya 2 Syariah Yogyakarta dalam lingkup 10 keputusan strategis
dari manajemen operasional Jay Heizer dan Berry Render. Hal tersebut

dapat dilihat dari: pertama, perencanaan produk dan jasa yang



mengedepankan nilai-nilai  budaya timur yang santun. Kedua,
pengelolaan kualitas yang sudah memenuhui standar dari Reddorz.
Ketiga, strategi proses dan transformasi yang sudah mengikuti alur dari
awal kedatangan sampai dengan kepulangan. Keempat, lokasi yang
dipilih untuk bisnis termasuk dalam lokasi yang strategis. Kelima,
Wisma Arya 2 Syariah Yogyakarta telah menentukan tata letak agar
operasionalnya bisa nyaman. Keenam, rancanagan Kkerja dengan
melakukan pelatihan kepada pegawainya. Ketujuh, dalam rangkaian
kebutuhan telah bekerjasama dengan Reddorz. Kedelapan, persediaan
bahan baku selalu dipantau agar tidak terjadi keterlambatan. Kesembilan,
dalam penjadwalan diatur dengan pembagian shift kepada para pegawai.
Kesepuluh, maintenance selalu dilakukan secara berkala.®

Kedua, skripsi yang ditulis olen Ahdika yang berjudul
Manajemen Operasional Hotel Masjid Jogokariyan Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen
operasional di Hotel Masjid Jogokariyan Yogyakarta. Tehnikanalisa yang
dilakukan dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian datadan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas
dengan triangulasi sumber data dan triangulasi tehnik pengumpulan data.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Jay

Heizer tentang keputusan strategis dari manajemen operasi Yaitu

% Eko Hendrawan, Manajemen Operasional Wisma Arya 2 Syariah Yogyakarta,

Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2021).



perancangan barang dan jasa, kualitas, perancangan proses dan kapasitas,
pemilihan lokasi, perancangan tata letak, SDM dan rancangan pekerjaan,
manajemen rantai pasokan, persediaan,penjadwalan serta pemeliharaan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Hotel Masjid Jogokariyan
Yogyakarta sudah menerapkan sepuluh keputusan strategis dari
manajemen operasi Jay Heizer dan Barry Rander dengan baik. Dan secara
keseluruhan manajemen operasional berjalan dengan efektif dan efisien.
Keputusan strategi selebihnya dibentuk dengan menyesuaikan kondisi
dan kebutuhan konsumen terutama pada bidang pelayanan.®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Annida Vivy Khanifa yang
berjudul Manajemen Operasional Badan AmilZakat Nasional (BAZNAS)
Kota Yogyakarta Tahun 2019-2020. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Jay Heizer dan Barry Render yang mengenai manajemen
operasional yang memiliki 10 konsep. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen operasional yang terdiri dari
perancangan desain produk dan pelayanan, kualitas, perancangan proses
dan kapasitas, pemilihan lokasi, penjadualan perancangan tata letak,
sumber daya manusia, manajemen rantai pasokan, persediaan, dan
pemeliharaan sudah diterapkan dengan baik di Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. Hal ini terbukti dari segi

® Ahdika, “Manajemen Operasional Hotel Masjid Jogokariyan Yogyakarta”, SKripsi,
(‘Yogyakarta : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).
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pelayanan jasa yang optimal, yang memberikan rasa puas terhadap
konsumen. Memiliki perancangan yang matang sehingga kekurangan
yang berkaitan dengan pelayanan dapat dikendalikan denganevaluasi.
Memiliki lokasi yang cukup strategis, karena kantor yang berada di pusat
pemerintahan hanya saja letaknya tidak berada dipinggir jalan.
Optimalisasi kantor,dengan memanfaatkan lahan yang terbatas menjadi
sebuah kantor yang multifungsi. Memiliki sumber daya manusia yang
kinerjanya baik dan patuh terhadap aturan. Memiliki mitra yang
mengendalikan persediaan jasa. Memiliki persediaan pelayanan yang
memberikan kemudahan bagi konsumen terutama muzakki. Penjadualan
yang tersusun rapih dengan adanya timeline dan cutting off, dan
pemeliharaan sarana dan prasarana yang baik oleh semua elemen.’
Keempat, jurnal yang dibuat oleh Ivan Fendy Heriyanto yang
berjudul Analisis Fungsi Manajemen Operasional PT. Cahaya Baru
Abadi Jaya. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa pada PT.
Cahaya Baru Abadi Jaya sudah diterapkan namun harus mengalami
perbaikan diantaranyatidak adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)

serta melakukan modernsasi metode pelayanan perusahaan.®

" Annida Vivy Khanifa, Manajemen Operasional Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Yogyakarta Tahun 2019-2020. Skripsi,(Yogyakarta : Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2021).

8 lvan Fendy Heriyanto, Analisis Fungsi Manajemen PT Cahaya Baru Abadi Jaya,
AGORA Vol.6, No.2, (2018).
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Berdasarkan hasil telaah dari karya tulis sebelumnya, penelitian
ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
membahas terkait manajemen operasional Pondok Pesantren Mambaul
Huda Kaliabu Kabupaten Magelang, Letak perbedaan yaitu pada lokasi

dan subyek penelitian.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Manajemen Operasional
Manajemen operasi merupakan serangkaian aktivitas yang
menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah
input menjadi output. Dengan demikian kegiatan yang menghasilkan
barang dan jasa berlangsung di semua organisasi, di dalam sebuah
perusahaan manufaktur, aktivitas produksi yang menghasilkan barang
dapat terlihat secara jelas. Sedangkan perusahaan yang menyediakan
aktivitas produksi yang menghasilkan jasa tidak dapat terlihat secara
jelas namun dapat dirasakan secara langsung oleh pelanggan.®
Assauri berpendapat bahwa manajemen operasi merupakan
kegiatan untuk mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber
daya manusia serta bahan secara efektif dan efisien guna menciptakan

dan menambah kegunaan barang atau jasa.

® Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi, him.4.

10 Rusdiana, Manajemen Operasi, him. 18-19.
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Manajemen operasi sebagai suatu disiplin ilmu dan profesi

yang mempelajari secara praktis tentang proses perencanaan

(process of planning), mendesain produk (product designing), system

produksi (production system) untuk mencapai tujuan organisasi. 1*

2. Tujuan Manajemen Operasional

Menurut Heizer dan Render ada beberapa tujuan untuk mendukung

fungsi-fungsi manajemen operasional dalam perusahaan atau

lembaga diantaranya adalah:*2

a. Manajemen operasional adalah satu dari tiga fungsi utama

sebuah organisasi, dan secara utuh berhubungan dengan fungsi
bisnis lainnya.Semua organisasi memasarkan, membiayai, dan
memproduksi, maka sangat penting untuk mengetahui
bagaimana aktivitas manajemen operasional berjalan.

Fungsi produksi adalah bagian dari masyarakat yang
menciptakan produk yang kita gunakan.

Dengan memahami apa saja yang dilakukan oleh manajer ini,
kita dapat membangun keahlian yang dibutuhkan untuk bisa

menjadiseorang manajer seperti itu.

Kita mempelajari manajemen operasional karena bagian ini

merupakan bagian yang paling banyak mengeluarkan biaya

11 Suryadi Prawirosentono, Manjemen Operasi Analisis dan Studi Kasus, ed.4
(Jakarta:Bumi Aksara, 2007), him. 1.

12 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi, ed 7, buku 1, terj, Dwi
Anoegrahwati Setyoningsih dan Indra Almahdy (Jakarta: Salemba Empat, 2009),

him.5-7.
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dalam sebuah organisasi. Sebagian besar pengeluaran

perusahaan terletak pada fungsi manajemen operasional.
3. Fungsi Manajemen Operasional

Menurut Jay Heizer dan Barry Rander didalam bukunya
disebutkan bahwa manajemen operasional memiliki tiga fungsi

pokok yaitu:*
a. Perencanaan

Fungsi perencanaan ini menentukan tujuan dari
subsistem  operasi organisasi  perusahaan dan
mengembangkan program yang sudah dimiliki. Tak
hanyaitu, kebijakan dan prosedur untuk mencapai tujuan
perusahaan juga dapat dikembangkan melalui manajemen
operasional. Contoh dari fungsi perencanaan dari
manajemen operasional ini mencakupi penentuan peranan
serta fokus operasi perusahaan. Fokus tersebut meliputi
perencanaan produk, fasilitas, hingga pemanfaatan sumber

daya produksi.
b. Pengorganisasian

Fungsi  pengorganisasian dalam manajemen
operasional dapat menentukan struktur individu, grup,

bagian, divisi, hingga departemen di perusahaan.

13 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi, him. 20.
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Manajemen operasional mampu menyatukan subsistem-
subsistem operasi tersebut agar bisa mencapai tujuan
perusahaan. Pada fungsi pengorganisasian, manajemen
operasional akan menyediakan sumber daya yang
dibutuhkandemi tercapainya tujuan perusahaan tersebut.
Ditambah lagi manajer operasional memiliki wewenang
dan tanggung jawab untuk melaksanakan hal tersebut.
Jadi, fungsi pengorganisasian dapat berjalan dengan lebih

baik.
c. Pengawasan

Pengawasan  merupakan bagian dari  fungsi
manajemen yang berupaya agar visi, misi, tujuan, dan
rencana yang telah ditetapkan dapat tercapai sebagaimana

mestinya.

Pengawasan mencakup upaya memeriksa apakah
semunya terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan,
perintah yang dikeluarkan dan prinsip yang dianut. Juga
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan dan kesalahan
agar dapat dihindari kejadiannya dikemudian hari

4. Prinsip Manajemen Operasional
Menurut Jay Heizer dan Barry Render, diferensiasi biaya
rendah dan respons yang cepat dapat dicapai saat manajer membuat

keputusan  efektif ~dan  sepuluh  wilayah  manajemen
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operasional.Keputusan ini dikenal sebagai keputusan operasi

(operation decision). Berikut sepuluh keputusan yang mendukung

misidan menerapkan strategi.**

a. Perancangan barang dan jasa
Perancangan barang dan jasa menetapkan sebagian besar proses
transformasi yang akan dilakukan. Keputusan biaya, kualitas,
dan sumber daya manusia bergantung pada keputusan
perancangan.

b. Kualitas
Ekspektasi pelanggan terhadap kualitas harus ditetapkan,
peraturan dan prosedur dibakukan untuk mengidentifikasi serta
mencapai standar kualitas tersebut.

c. Perancangan proses dan kapasitas
Pilihan-pilihan proses tersedia untuk barang dan jasa. Keputusan
proses yang diambil membuat manajemen mengambil komitmen
dalam hal teknologi, kualitas, penggunaan sumber daya manusia,
dan pemeliharaan yang spesifik.

d. Pemilihan lokasi
Keputusan lokasi organisasi manufkatur dan jasamenentukan

kesuksesan perusahaan.

14 Jay Heizer dan Barry Render, Manajemen Operasi, him. 56-57.
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Perancangan tata letak.

Aliran bahan baku, kapasitas yang dibutuhkan, tingkat karyawan,
keputusan teknologi, dan kebutuhan persediaan memengaruhi
tata letak.

Sumber daya manusia dan rancangan pekerjaan. Manusia
merupakan bagian yang integral dan mahal dari keseluruhan
rancang sistem.

Manajemen rantai pasokan. Keputusan ini menjelaskan apa yang
harus dibuat dan apa yang harus dibeli.

Persediaan

Keputusan persediaan dapat dioptimalkan hanya jika kepuasan
pelanggan, pemasok, perencanaan produksi, dan sumber daya
manusia dipertimbangkan.

Penjadwalan

Jadwal produksi yang dapat dikerjakan dan efisien harus
dikembangkan.

Pemeliharaan

Keputusan harus dibuat pada tingkat kehandalan dan stabilitas

yang diinginkan.
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H. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research),
yakni  kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk
mendeskripsikan, menggambarkan keadaan atau situasi manajemen
operasional di Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman
Kabupaten Magelang. Jenis penelitian ini menggunakan jenis
Deskriptif-Kualitatif.*®
2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk
mencari data-data dalam penelitian. Subjek penelitian ini yaitu
Pengasuh Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman
Kabupaten Magelang, Pengurus Pondok Pesantren Mambaul
Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang, dan santri Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian merupakan hal yang akan diselidiki dalam
kegiatan penelitian. Fokus penelitian ini adalah manajemen

operasional di Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu

15 Deskritif-Kualitatif merupakan prodesur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sugiyono,
Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2016), him. 8.
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Salaman Kabupaten Magelang.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah:
a. Wawancara (interview)

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi structured, yaitu mulanya menanyakan
serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-
persatu diperdalam untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.*®

Key informan yang penyusun wawancarai diantaranya: Ketua Pengurus
Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang atau
pemangku jabatan di lembaga tersebut, Pengurus Pondok Pesantren
Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang, dan santri Pondok
Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang.

b. Observasi
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif, yaitu peneliti teribat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.'” Jadi, dalam

penelitian ini penyusun terlibat dalam kegiatan-kegiatan di

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: BimaAksara, 1989), him. 183.

17 gSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfa Beta,2016), him. 227.
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dalamnya, dengan memperhatikan dan mengamati kondisi
lingkungan Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman
Kabupaten Magelang.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat dan agenda.® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang profil jamaah haji,
profil Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman
Kabupaten Magelang dan gambaran umum manajemen
operasional di Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu
Salaman Kabupaten Magelang.
Metode Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis interaktif model Miles dan Hubberman sebagaimana
yang dikutipoleh Sugiyono:*®
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya, dan membuang yang tidak perlu.

18 1bid., him. 204.

19 1bid., him. 246-252.
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b. Penyajian Data
Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi atau
gambaran obyek yang sebelumnya masih gelap, sehingga
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dapat berupa
hubungan kausal atauinteraktif, hipotesis atau teori.

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Cara untuk menguji keabsahan data penelitian penyusun
menggunakan teknik Triangulasi, sebagai alat untuk mengecek
keabsahandata. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yangmemenfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding data
itu, menggunakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,

penyidik dan teori.?°

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
RemajaRosdakarya, 2013), him. 330.
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Gambaran sistematika penelitian ini akan penyusun kemukakan sebagai

berikut:

Bab | berisi penegasan judul untuk memberikan batasan

masalah, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
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dan sistematikapembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren
Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten Magelang, sejarah berdiri
dan perkembangan, struktur kepengurusan, visi dan misi, motto
pelayanan, tugas pokok dan fungsi, sarana dan prasarana, dan data
pegawai Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman Kabupaten
Magelang.

Bab Il merupakan bab pembahasan tentang Manajemen
Operasional Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Salaman
Kabupaten Magelang, yang meliputi fungsi manajemen operasional dan
prinsip manajemen operasional.

Bab IV merupakan penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
Pada penyusunan penelitian ini akan diakhiri dengan daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang manajemen
operasional Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang,
maka dapat disimpulkan bahwa secara fungsi manajemen operasional yaitu
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan telah berjalan dengan baik.
Hal tersebut terbukti dengan terstrukturnya ketiga fungsi manajemen
operasional tersebut telah diimplementasikan secara real untuk
keberlangsungan lembaga. Aspek perencanaan tergambar dari adanya rapat
program-program yang akan dilaksanakan, aspek pengorganisasian tergambar
dari adanya struktur organisasi untuk pembagian tugas, kemudian aspek
pengawasan tergambar dari adanya pelaporan hasil kerja.

Selain itu, peran Pengasuh sangat sentral karena dalam tahapan
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan dilakukan dengan kontrol
dari Pengasuh.

Pondok Pesantren Mambaul Huda Kaliabu Kabupaten Magelang telah
menerapkan 10 prinsip manajemen operasional. Dalam aspek perancangan tata
letak bangunan telah mengalami perkembangan dari bangunan karena semakin
banyaknya santri. Namun meskipun begitu dalam aspek persediaan terdapat
kendala pada terbatasnya ruangan kelas sehingga menyebabkan beberapa

kegiatan pembelajaran masih memanfaatkan serambi masjid dan beberapa
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ruang kelas di MTs. Kemudian untuk aspek pemeliharaan sarana dan prasarana

yang biasanya hanya dilakukan pada awal tahun ajaran baru.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dirumuskan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diantaranya:

1. Adanya keterbatasan ruangan kelas sehingga pembelajaran dilakukan di
serambi masjid, dapat diusahakan untuk pembagunan ruangan kelas
baru jika santri semakin banyak.

2. Pemeliharaan sarana dan prasarana dapat dilakukan secara periodik,
misalnya dalam jangka waktu dua atau tiga bulan sekali, sehingga jika
terdapat kendala dapat langsung diberikan solusi dari permasalahan
tersebut.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
mengambil objek penelitian yang berbeda seperti terkait sumber daya
manusia beserta turunannya. Hal tersebut menarik untuk dikaji karena
lembaga yang bisa bertahan dan berkembang tidak luput dari adanya

peran manajemen sumber daya manusia.
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